Video Viral SPBU di Muna, Ini
Penjelasan Sebenarnya dari
Karyawan dan Sopir

MUNA, Sultranet.com - Video yang memperlihatkan seorang karyawan SPBU
PT Silvianda Energy mengarahkan nozzle dispenser ke dalam mobil melalui pintu
viral di media sosial dan menjadi sorotan sejumlah media online. Peristiwa
tersebut sempat memicu beragam spekulasi di tengah masyarakat.

Namun, berdasarkan penelusuran di lapangan, kejadian itu bukan seperti yang
dipersepsikan publik. Pengisian BBM tersebut dilakukan atas permintaan sopir
untuk mengisi jerigen sebagai stok cadangan menjelang Idul Fitri.

Peristiwa itu terjadi pada Kamis (19/3/2026) sekitar pukul 14.00 WITA, saat
aktivitas pengisian BBM di SPBU sedang ramai. Seorang karyawan SPBU yang
enggan disebutkan namanya menjelaskan, awalnya ia telah melayani pengisian
tangki kendaraan tersebut sesuai prosedur.

“Setelah selesai isi tangki, sopirnya minta tolong untuk mengisi jerigen yang ada
di dalam mobil, sekitar 5 liter, untuk kebutuhan motor di rumah,” ujarnya saat
ditemui awak media, Rabu (25/3/2026).

[a menambahkan, permintaan serupa kerap terjadi, terutama menjelang hari
besar keagamaan. Menurutnya, banyak pengendara yang ingin menyiapkan
cadangan BBM karena khawatir terjadi kelangkaan saat Lebaran.

“Banyak sopir umum yang minta seperti itu, karena mereka takut nanti menjelang
Lebaran BBM sulit didapat,” jelasnya.

Terkait isu yang menyebut kendaraan tersebut tidak mengikuti antrean, ia
menegaskan bahwa informasi tersebut tidak benar.

“Mobil itu tetap ikut antre dari awal sesuai aturan. Kalau tidak ikut antre, tentu
tidak akan kami layani,” tegasnya.

Sopir kendaraan yang bersangkutan juga membenarkan hal tersebut. la mengaku
telah mengikuti antrean dan hanya meminta bantuan untuk mengisi jerigen
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sebagai persiapan pribadi.

“Saya ikut antre dari awal. Jerigen itu untuk cadangan, takutnya nanti saat
Lebaran susah dapat BBM,” katanya.

Ia mengaku heran peristiwa tersebut menjadi polemik. “Hanya minta tolong isi
jerigen 5 liter, tapi jadi ramai seperti ini,” tambahnya.

Dari keterangan kedua pihak, peristiwa dalam video tersebut terjadi atas
kesepakatan dan tidak berkaitan dengan pelanggaran antrean sebagaimana yang
sempat beredar di media sosial.
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